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BAB 2

TELAAH LITERATUR

2.1 Tinjauan Pustaka

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan merupakan suatu teori yang menjelaskan hubungan antara
agen sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai
pihak pemilik keduanya terikat dalam sebuah kontrak. Pemilik atau
prinsipal adalah pihak yang melakukan evaluasi terhadap informasi, dan
agen adalah sebagai pihak yang menjalankan kegiatan manajemen dan
mengambil keputusan (Jensen-Meckling,1976 dalam Putra-Thohiri,
2013).

Dalam situasi tersebut, antara prinsipal dan agen keduanya
bertujuan untuk memaksimalkan keuntungannya sehingga tidak terdapat
alasan untuk percaya bahwa agen akan selalu bertidak sesuai dengan
kepentingan prinsipal. Karena perbedaan kepentingan tersebut munculah
agency problem. Agency problem merupakan suatu permasalahan yang
terjadi karena agen tidak bertindak dengan tujuan untuk mensejahterakan
prinsipal. Contohnya adalah jika agen memiliki wewenang mengatur
didalam suatu entitas seperti dalam mengatur pengeluaran, menentukan
bonus, dIl maka akan mudah bagi agen untuk mentransfer kekayaan dari

prinsipal kepada agen (Godfrey et al: 2010).
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Perbedaan kepentingan diantara kedua pihak menyebabkan agen
memberikan atau menahan infomasi yang diminta prinsipal bila
menguntungkan bagi agen, walaupun sudah menjadi kewajiban bagi agen
untuk memberikan informasi_yang dibutuhkan oleh prinsipal (Putra-
Thohiri, 2013). Jadi dalam teori keagenan ini setiap pihak atau setiap
individu memiliki kepentingan sendiri. Pemegang saham yang bertindak
sebagai principal mengharapkan dari dana yang mereka investasikan
tersebut akan mendapatkan penghasilan dari return yang ada atau dari
dividen yang mereka dapatkan. Sedangkan untuk agen mereka akan
bekerja sebaik mungkin dan mengharapkan imbalan yang sesuai dengan

apa yang mereka kerjakan.

. Teori Sinyal (Signalling theory)

Isyarat atau sinyal adalah suatu tindakan yang diambil manajemen
perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan (Saidi, 2004 dalam Morasa-
Mawikere, 2011). Di pasar modal manajemen perusahaan diasumsikan
memberikan informasi. yang berguna bagi pengambilan keputusan,
informasi yang dihasilkan oleh pihak manajemen dapat berdampak pada
keputusan yang diambil oleh investor dan nantinya akan berdampak pada
harga saham perusahaan (Godfrey et.al: 2010). Dalam signalling theory
Jika pihak manajemen berekspektasi perusahaan akan mengalami tingkat

pertumbuhan yang tinggi, mereka akan mencoba untuk memberikan
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sinyal-sinyal kepada investor melalui akun-akunnya (Godfrey et al: 2010).
Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal adalah penyampaian
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen, seperti dalam situasi
perusahaan mendapatkan keuntungan manajemen perusahaan tersebut
akan menggunakan informasi untuk memberikan sinyal kepada investor
agar mendukung kelangsungan posisi manajemen saat ini dan kompensasi
yang lebih tinggi pada manajemen (Srimindarti, 2008).

Jadi dengan teori signal ini, perusahaan akan memberikan sinyal
kepada para investor untuk dapat menanamkan modal pada perusahaam

tersebut.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut PSAK no.1 revisi 2009 (IAl, 2012) adalah
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, Kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pembuatan keputusan ekonomi,serta menunjukan hasil pertanggung

jawaban manajemen atas penggunakan sumber daya (IAl, 2012).

Laporan keuangan digunakan oleh dua pihak, yaitu pihak internal
dan pihak eskternal. Pihak internal seperti manajemen dan para pemegang

saham, sedangkan pihak eskternal seperti para investor, masyarakat dan
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pemerintah. Laporan keuangan suatu perusahaan harus mempunyai
beberapa komponen sehingga laporan keuangan tersebut di nyatakan
sebagai laporan keuangan yang lengkap. Komponen — komponen laporan

keuangan menurut PSAK no.1 revisi 2009 (IAl, 2012) adalah :

1. Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode merupakan
laporan keuangan yang menyajikan aset, liabilitas dan ekuitas pada
akhir periode.

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode
adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai pendapatan dan
beban yang terjadi dan diakui oleh perusahaan selama periode berjalan.

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode adalah laporan yang
menunjukan perubahan yang terjadi pada modal perusahaan, bisa
mengalami penambahan atau penurunan modal. Penambahan atau
penurunan modal pada perusahaan diakibatkan oleh beberapa hal
seperti laba atau rugi, penambahan setoran modal oleh pemilik, serta
pembayaran dividen kepada pemegang saham.

4. Laporan arus kas selama periode merupakan laporan yang
menyimpulkan informasi yang berfokus pada arus kas masuk
(penerimaan) dan arus kas keluar (pembayaran) untuk suatu periode.
Arus kas dapat diperoleh dari tiga aktivitas perusahaan, vyaitu
operasional (operating) , investasi (investing) , dan pendanaan

(financing).
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5. Catatan atas laporan keuangan, menyajikan informasi mengenai
standar akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan, informasi-informasi dasar mengenai akun-akun yang
disajikan dalam laporan keuangan, informasi-informasi yang tidak
dapat tercantum dalam laporan keuangan tetapi informasi tersebut
dapat berguna bagi pengguna laporan keuangan, informasi-informasi
tambahan.

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif merupakan
laporan yang sebelumnya yang disajikan ketika entitas menerapkan
suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian
kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi

pos-pos dalam laporan keuangannya.

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Karakteristik kualitatif informasi

dalam laporan keuangan (SAK ETAP, 2011) adalah :

a. Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi. dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai,
yang dalam hal ini pemakai diasumsikan memiliki pengetahun
yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi,
serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan

yang wajar. Namun walaupun demikian, bukan berarti
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informasi  kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam
laporan keuangan kemudian dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk

dapat dipahami oleh pemakai tertentu .

keputusan.
pengaruhi

mereka

kalau kelalaian untuk
mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi

tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai

keuangan harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas

andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
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material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian
yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat

disajikan.

dan disajikan

oukan bentuk

tidak disajikan
dak disajikan lebih
at tidak mengijinkan bias.
Penyusunan  Laporan Keuangan harus menggunakan

pertimbangan yang sehat.

orm al keuangan
tasa ateria an biaya.
Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan

informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu
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tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi ditinjau dari segi

relevansi.

Dapat Dibandingkan

andingkan laporan keuangan
mengidentifikasi

angan. Pemakai

arena itu,
saksi dan
3 konsisten

tersebut dan

Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam
pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
rlu menyeimbangkan

ktu ketentuan
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J. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat

Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediannya.
Namun demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan
proses pertimbangan yang.substansial. Biaya tersebut juga
tidak perlu ditanggung oleh pengguna yang menikmati

manfaat.

4. Opini Audit

Auditor dalam melakukan proses auditing harus sesuai dengan standar
audit yang sudah ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI, 2011). Terdapat 10 standar auditing yang dikelompokan
dalam 3 standar, yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar

pelaporan.

1. Standar Umum

a. Proses audit harus dilaksanakan oleh seseorang yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis sebagai auditor.

b. Seorang Auditor harus mempertahankan dan mengedepankan
sesuatu yang berhubungan dengan Independensi dan Perikatan.

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib ‘'menggunakan kemahiran  ilmuya secara profesional
dengan cermat dan seksama.

2. Standar Pekerjaan Lapangan
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a. Pekerjaan mengaudit harus direncanakan sebaik-baiknya dan
jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.

b. Pemahaman mengenai pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan saat mengaudit.

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui
inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi
sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan
keuangan yang diaudit.

3. Standar Pelaporan

a. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi di
Indonesia yang berlaku umum

b. Laporan auditor harus menunjukkan  jika ada
ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam
penyusunan  laporan  keuangan  periode  berjalan
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut
dalam periode sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
auditor.

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat

mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu
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asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan.
Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan,

maka alasannya harus dinyatakan.

Setelah merencanakan dan melaksanakan proses audit tersebut,
maka auditor akan mengeluarkan pendapat atau opini audit. Opini audit ini
berguna untuk para pengguna laporan keuangan seperti para owner atau

pemilik perusahaan, managemen serta para investor.

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 29 SA Seksi

508) (IAPI, 2011), ada lima jenis pendapat auditor yaitu :

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)
Dikatakan pendapat wajar tanpa pengecualian jika laporan
keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan , hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas telah
sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum.

2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan
( Unqualified Opinion with Explanatory Language).

Pendapat ini diberikan - jika terdapat keadaan tertentu yang
mengharuskan seorang auditor menambahkan penjelasan (bahasa
penjelasan  lain) dalam laporan audit, meskipun tidak
mempengaruhi  pendapat wajar tanpa pengecualian yang

dinyatakan oleh auditor.
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3. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion).
Jika auditor menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian, ia
menjelaskan semua alasan yang menguatkan dalam satu atau lebih
paragraf terpisah yang dicantumkan sebelum paragraf pendapat.

4. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion)
Pendapat ini dinyatakan bila menurut pertimbangan auditor,
laporan keuangan secara keseluruhan tidak disajikan secara wajar
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di indonesia.

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion)
Pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakan bahwa auditor
tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Opini ini
dikeluarkan ketika auditor tidak puas akan seluruh laporan

keuangan yang disajikan.

5. Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang dalam
pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan
atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya (SPAP,
2001). Termasuk dalam opini audit going concern ini adalah opini going concern
ungualified/qualified dan going concern disclaimer opinion. Going concern suatu
perusahaan biasanya dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam
mengelola perusahaan agar tetap bisa melanjutkan usaha nya  dalam

ketidakpastian kondisi ekonomi di suatu negara.
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PSAK 30 menyatakan bahwa going concern dapat dipakai sebagai asumsi
dalam pelaporan keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang
menunjukkan hal yang berlawanan. Biasanya informasi yang secara signifikan
dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan hidup suatu badan usaha
adalah berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi
kewajibannya pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar
aktiva kepada pihak luar secara bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan

operasi yang dipaksakan dari luar atau kegiatan serupa lainnya.

Menurut Belkoui (2000) going concern adalah dalil yang menyatakan
bahwa suatu entitas akan menjalankan terus operasinya dalam jangka waktu yang
cukup lama untuk mewujudkan proyeknya, tanggung jawab serta aktivitas-
aktivitasnya yang tiada henti. Dalil ini memberikan gambaran bahwa entitas akan
diharapkan untuk beroperasi dalam jangka waktu yang tidak terbatas atau tidak
diarahkan menuju arah likuidasi. Sebagai contoh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh peralatan, persediaan dsb, seperti asset diharapkan untuk
memberikan manfaat beberapa periode mendatang, hal tersebut didasarkan pada

asumsi bahwa perusahaan akan terus eksis dimasa yang akan datang.

Going concern dipakai sebagai asumsi dalam laporan keuangan sepanjang
tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal berlawanan. Biasanya
informasi yang signifikan dianggap berlawanan dengan asumsi kelangsungan
hidup usaha adalah berhubungan dengan ketidakmampuan satuan usaha dalam
memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian

besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restrukturisasi hutang,
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kerugian operasi yang berulang terjadi dan kegiatan serupa yang lain (SA seksi

304, paragraf 1)

Opini audit laporan keuangan adalah salah satu pertimbangan yang
penting bagi investor dalam menentukan keputusan berinvestasi. Oleh karena itu
auditor dalam mengeluarkan opini audit suatu perusahaan perlu memberikan suatu
pernyataan mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup usahanya. Apabila ada keraguan mengenai kelangsungan
hidup suatu perusahaan maka auditor perlu mengungkapkan dalam laporan opini
audit (Going Concern Audit Report) dimana auditor diizinkan untuk memilih
apakah akan mengeluarkan unqualified modified report atau disclaimer opinion.
Opini going concern merupakan istilah yang digunakan Mutchler (1986),
Ramadhany (2004) dan Rahayu (2006) untuk opini audit selain opini wajar tanpa

pengecualian (unqualified opinion).

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 341 (IAl, 2007),
memberikan pedoman kepada auditor tentang dampak kemampuan satuan usaha

mempertahankan kelangsungan hidupnya terhadap opini auditor sebagai berikut:

1, Jika auditor, yakin bahwa terdapat kesangsian mengenai
kemampuan  satuan usaha = dalam  mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas, ia harus:
(1). Memperoleh informasi mengenai rencana manajemen

untuk mengurangi dampak kondisi dan peristiwa tersebut. (2).
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Menetapkan kemungkinan bahwa rencana tersebut secara

efektif dilaksanakan.

. Jika manajemen tidak memiliki rencana untuk mengurangi
dampak negatif kondisi dan peristiwa terhadap kemampuan
satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya,
auditor mempertimbangkan untuk memberikan pernyataan

tidak memberikan pendapat.

. Jika manajemen memiliki rencana tersebut, langkah
selanjutnya yang harus dilakukan oleh auditor adalah
menyimpulkan efektivitas rencana tersebut. (1). Jika auditor
berkesimpulan rencana tersebut tidak efektif, auditor
menyatakan tidak memberikan pendapat. (2). Jika auditor
berkesimpulan  rencana  tersebut efektif dan  klien
mengungkapkan secara memadai, maka auditor akan
memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf penjelas mengenai kemampuan satuan usaha dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya. (3). Jika auditor
berkesimpulan rencana tersebut efektif akan tetapi klien tidak
mengungkapkan secara memadai, maka auditor memberikan

pendapat wajar dengan pengecualian atau pendapat tidak wajar.
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6. Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan merupakan suatu harapan yang diinginkan oleh pihak
internal dan eksternal perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat memberikan
aspek positif bagi perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh bagi investor
merupakan suatu prospek yang menguntungkan karena investasi yang ditanamkan
diharapkan akan memberikan return yang tinggi. Kebijakan perusahaan pada
perusahaan yang bertumbuh merupakan implementasi teori contracting dan hal ini
merupakan berita baik bagi para investor sehingga mereka akan merespon berita

tersebut secarapositif pada harga saham.

Perusahaan yang tidak tumbuh mempunyai kebijakan akuntansi dan
pendanaan yang bertolak belakang dengan perusahaan yang tumbuh. Myers
(1977) dalam Lely (2012) menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi lebih cenderung untuk memperkecil tingkat utang.
Pertumbuhan perusahaan juga dapat dilihat dari growth opportunities (kesempatan
bertumbuh) yang diukur dari market to book value of equity. Weston dan
Bringham (2005) dalam Lely (2012) menyatakan bahwa rasio nilai pasar (market
value ratios) adalah serangkaian rasio yang mengkaitkan harga saham perusahaan
dengan labanya dan dengan nilai bukunya per saham. Rasio tersebut memberi
indikasi kepada manajemen mengenai apa pendapat investor tentang prestasi
perusahaan di masa lalu dan prospeknya untuk masa mendatang. Weston dan
Copeland (1995) dalam Lely (2012) juga menyatakan rasio market to book value
of equity mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada manajemen dan

organisasi perusahaan sebagai perusahaan yang terus tumbuh. Perusahaan dengan
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rasio pertumbuhan yang positif berarti perusahaan tersebut dapat mempertahankan
posisi ekonominya dan lebih mampu untuk mempertahankan kelangsungan

hidupnya.

Rasio pertumbuhan yang semakin tinggi mengindikasikan semakin kecil
perusahaan tersebut memperoleh opini going concern. Perusahaan dengan rasio
yang negatif mengindikasikan kecenderungan yang lebih besar ke arah
kebangkrutan dan akan semakin Dbesar pula kemungkinan seorang auditor
memberikan opini going concern. Chen dan Cruch (1996) dalam Lely (2012)
mengungkapkan bahwa auditee yang menerima opini going concern akan

mengalami return negatif di sekitar publikasi laporan audit (Lely, 2012).

Dengan hal ini maka penulis akan meneliti apakah pertumbuhan
perusahaan mempengaruhi penerimaan opini going concern. Ratio yang akan
digunakan untuk mengukur pertumbuhan perusahaan adalah sales growth ratio

atau rasio pertumbuhan penjualan dengan rumus :

Pertumbuhan Penjualan = Penjualan bersih t — Penjualan bersih t-1

Penjualan bersih t — 1
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7. Opini Audit Tahun Sebelumnya

Mutchler (1985) dalam Lely (2012) menguji pengaruh ketersediaan informasi
publik terhadap prediksi opini going concern, yaitu tipe opini audit yang telah
diterima perusahaan.Hasilnya menunjukkan bahwa model discriminant analysis
yang memasukkan tipe opini audit tahun sebelumnya mempunyai akurasi prediksi
keseluruhan yang paling tinggi sebesar 89,9 persen dibanding model yang lain.
Juniarti (2000) dalam Lely (2012) menyatakan bahwa berapa hal yang memicu
masalah going concern ketika terjadi krisis keuangan pada tahun 1997 adalah
perusahaan perusahaan memiliki rasio hutang terhadap modal yang tinggi, saldo
hutang jangka pendek dalam jumlah besar yang segera jatuh tempo, mengalami
penurunan modal (capital deficiency) yang signifikan, kerugian keuangan
(financial losses) yang disebabkan karena kerugian nilai tukar, menanggung
beban-beban keuangan, kerugian operasional dan tidak adanya action plans yang

jelas dari pihak manajemen.

Opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diterima auditee pada
tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum tahun penelitian. Opini audit tahun
sebelumnya ini dikelompokkan menjadi 2 auditee dengan opini going concern
(GCAO) dan tanpa opini going concern (NGCAO). Ada hubungan positif yang
signifikan antara opini audit going concern tahun sebelumnya dengan opini audit
going concern tahun berjalan.  Apabila pada tahun sebelumnya auditor telah
menerbitkan opini audit going concern, maka akan semakin besar kemungkinan
auditor untuk menerbitkan kembali opini audit going concern pada tahun

berikutnya.
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8. Opinion Shopping

Perusahaan biasanya menggunakan pergantian auditor (auditor switching) untuk
menghindari penerimaan opini going concern dalam dua cara (Teoh 1992).
Pertama, mengancam auditornya untuk tidak mengeluarkan opini going concern,
sehingga auditor tersebut menjadi tidak independen karena takut diganti (ancaman
pergantian auditor). Kedua, apabila auditor tetap independen sehingga tetap
mengeluarkan opini going concern, maka perusahaan akan menggantinya dengan
auditor baru yang tidak memberi opini going concern.

Opinion shopping didefinisikan oleh SEC, sebagai aktivitas mencari
auditor yang mau mendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen
untuk mencapai tujuan pelaporan perusahaan, walaupun menyebabkan laporan
tersebut menjadi tidak reliable. Tujuan pelaporan dalam opinion shopping
dimaksudkan untuk meningkatkan (memanipulasi) hasil operasi atau kondisi
keuangan perusahaan.

Beberapa faktor yang memotivasi manajer untuk melakukan opinion
shopping, diantaranya keinginan untuk mencapai target yang ditetapkan, serta
kebutuhan untuk mem-pertahankan kelangsungan hidup perusahaan (going
concern). Manajer ingin laporan audit yang positif (unqualified). Laporan audit
yang negatif akan mempengaruhi kemampuan perusahaan bertahan di pasar
modal, dan nilai return dari saham yang dimilikinya. Motivasi untuk opinion
shopping bisa juga ditimbulkan oleh kemunduran kondisi ekonomi. Opinion
shopping menyebabkan dampak negatif, diantaranya dapat mengurangi

kredibilitas laporan keuangan dan kualitas keputusan investasi dan kredit. Laporan
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keuangan yang dimanipulasi sering menyebabkan kehancuran bisnis, akibatnya
berdampak pada reputasi auditor (Mirna dan Indira, 2011). Di Indonesia peraturan
yang mengatur tentang opinion shopping adalah peraturan BAPEPAM No Kep-
20/PM/2002 tgl 12 Nopember 2002 serta SK Menteri Keuangan No. 423/KMK-
06/2002 yang berisi pembatasan hubungan auditee dan auditor selama jangka
waktu tertentu untuk auditor untuk membuktikan tingkat kepatuhan auditee dan

independensi auditor.

9. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Suatu laporan keuangan harus dapat disajikan secara wajar. Oleh karena itu,
perusahaan kemudian menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk
melaksanakan pekerjaan audit terhadap laporan keuangan perusahaan. Untuk
meningkatkan kredibilitas dari laporan itu, perusahaan menggunakan jasa kantor
akuntan publik yang mempunyai reputasi atau nama baik (Putra-Thohiri: 2013).
KAP Dbertugas untuk menyediakan jasa audit seperti jasa atestasi dan jasa
assurance dan yang lainnya. Jasa-jasa lain yang disediakan oleh KAP meliputi
accounting and bookkeeping service, tax service, dan management consulting.
Jasa-jasa lain yang dikembangkan oleh KAP adalah menyediakan jasa seperti
perencanaan keuangan, peniliaian usaha, forensic accounting, dan information

technology advisory service (Arens et al: 2012).

KAP merupakan lembaga yang bergerak dibidang jasa yang

memberikan jasa terhadap perusahaan yang membutuhkan suatu proses auditing
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atau pemeriksaan terhadap perusahaannya. Manajemen perusahaan membutuhkan
pihak ketiga yaitu akuntan publik agar pertanggungjawaban keuangan yang
disajikan perusahaan kepada pihak luar perusahaan dapat dipercaya, sedangkan
pihak luar perusahaan memerlukan akuntan publik untuk memperoleh keyakinan
bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan dapat
dipercaya sebagali dasar keputusan-keputusan yang diambil oleh mereka

(Sirajudin: 2012).

Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi akan
kinerja perusahaan kepada publik agar akurat dan terpercaya diminta untuk
menggunakan jasa KAP, dan untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan itu,
perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi atau nama baik.
Hal ini biasanya ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi dengan KAP besar
yang berlaku universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting

Firm (Hilmi-Ali: 2008). Berikut KAP the big four di Indonesia:

1. KAP PWC (Price Waterhouse Coopers), yang bekerjasama dengan KAP
Tanudiredja, Wibisana, dan rekan.

2. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerjasama
dengan KAP Siddharta-Siddharta dan Widjaja.

3. KAP Ernst and Young, yang bekerjasama dengan KAP Purwantono,
Suherman dan Surja.

4. KAP Deloitte Touche Tohmatsu, yang bekerjasama dengan KAP Osman

Bing Satrio dan rekan.
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Selain dari KAP big four tersebut terdapat juga KAP non big four.
Berdasarkan jumlah Kantor Akuntan Publik di Indonesia yang telah
mendapatkan surat izin dari Kementrian Keuangan berjumlah 492 dan 4
diantaranya merupakan KAP big four. Sehingga Jumlah KAP non big four di

seluruh Indonesia berjumlah 488 KAP (www.iapi.or.id).

2.2 Hubungan antar variabel

2.2.1 Hubungan antara Penerimaan Opini Going Concern dengan

Pertumbuhan Perusahaan

Suatu pemberian opini going concern akan dipengaruhi suatu faktor yaitu
pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan memiliki peran penting dalam
suatu perusahan. Semua perusahaan akan mengharapkan bahwa perusahan mereka
menjadi berkembang dan besar, hal ini lah yang harus di teliti oleh auditor.
Auditor harus cermat dalam melihat akun-akun seperti pendapatan (revenue) ,
atau kas (cash) . Auditor harus melihat bukti-bukti yang di berikan perusahaan
secara teliti, agar tidak menyebabkan pemberian opini going concern yang salah.
Pertumbuhan penjualan perusahaan = menunjukkan pertumbuhan kekuatan
perusahaan dalam operasinya serta mengindikasikan kemampuan perusahaan

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.

Dalam penelitian kali ini, pertumbuhan perusahaan di proksikan dengan
Sales Growth Ratio. Sebuah perusahaan yang mempunyai sales growth positif

mempunyai kecenderungan untuk dapat mempertahankan kelangsungan usahanya
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(going concern) dan sebaliknya jika perusahaan mempunyai sales growth negatif

akan sulit dapat mempertahankan usahanya (Petronela,2004).

Hal tersebut didukung oleh penelitian Andi (2012) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan dengan proksi sales growth ratio mempunyai
pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern. Namun bertolak
belakang dengan penelitian Sri Rahayu (2009) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

penerimaan opini going concern.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang menggambarkan

hubungan antara Pertumbuhan perusahaan dan opini audit adalah sebagai berikut:

Hal : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap

kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

2.2.2 Hubungan Penerimaan Opini Going Concern dengan Opini

Audit Tahun Sebelumnya

Mutchler (1984) melakukan wawancara dengan praktisi auditor yang menyatakan
bahwa perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun
sebelumnya lebih cenderung untuk menerima opini yang sama pada tahun
berjalan. Mutchler (1985) menguji pengaruh ketersediaan informasi publik
terhadap prediksi opini audit going concern, yaitu tipe opini audit yang telah

diterima perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa model discriminant analysis
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yang memasukkan tipe opini audit tahun sebelumnya mempunyai akurasi prediksi

keseluruhan yang paling tinggi sebesar 89,9 persen dibanding model yang lain.

Penelitian oleh Carcello dan Neal (2000) serta Rahmadhany (2004)
memperkuat bukti mengenai opini audit going concern yang diterima tahun
sebelumnya dengan opini audit going concern tahun berjalan. Ada hubungan
positif yang signifikan antara opini audit going concern tahun sebelumnya dengan
opini audit going concern tahun berjalan. Jika pada tahun sebelumnya auditor
menerbitkan opini audit going concern, maka akan kemungkinan besar auditor
untuk menerbitkan atau memberikan kembali opini audit going cocern pada tahun

berikutnya.

Opini audit tahun sebelumnya akan mempengaruhi penerimaan opini
going concern. Hal tersebut di dukung oleh penelitian Randhyni, dkk (2010) yang
menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya mempengaruhi penerimaan

opini going concern.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang menggambarkan
hubungan antara reputasi kantor akuntan publik dan opini audit adalah sebagai

berikut:

Ha2 : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap

kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
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2.2.3 Hubungan antara Penerimaan Opini Going Concern dengan

Opinion Shopping

Tujuan pelaporan dalam opinion shopping dimaksudkan untuk meningkatkan
(memanipulasi) hasil operasi atau kondisi keuangan perusahaan (Lely, 2012).
Perusahaan yang sudah mendapatkan opini going concern cenderung untuk
melakukan pergantian auditor agar dapat mendapatkan opini yang berbeda dari
auditor yang lain. Sehingga banyak perusahaan yang akan melakukan ancaman
dan tekanan kepada auditor untuk tidak mendapatkan opini going concern agar
tidak dilakukan pergantian auditor tersebut. Opinion shopping akan

mempengaruhi penerimaan opini going concern.

Hal ini tidak didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi (2012)
yang menyatakan bahwa perusahaan yang opinion shopping tidak berpengaruh

signifikan terhadap penerimaan opini going concern.

Ha3 : Opinion Shopping berpengaruh terhadap kemungkinan

penerimaan opini audit going concern.

2.2.4 Hubungan antara Penerimaan Opini Going Concern dengan

Reputasi KAP

DeAngelo (1981), mengemukakan bahwa KAP yang besar memiliki insentif yang

lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak reputasinya dibandingkan

39

Pengaruh Pertumbuhan..., lvan Oktovianus, FB UMN, 2014



dengan KAP vyang lebih kecil. KAP yang besar akan berusaha keras
mempertahankan reputasi mereka serta menghindari tindakantindakan yang dapat
merusak reputasi. Auditor skala besar juga lebih cenderung untuk
mengungkapkan masalah-masalah yang ada karena mereka lebih kuat menghadapi

resikoproses pengadilan.

Menurut penulis suatu reputasi KAP juga menentukan bagaimana kualitas
audit auditor tersebut. Jika seorang auditor yang berasal dari big four, maka secara
tidak langsung auditor tersebut akan menjaga independensinya dengan sebaik-
baiknya agar tidak merusak nama KAP yang mereka tempati. Hal ini tidak di
dukung oleh peneilitan Andi (2012) yang menyatakan bahwa reputasi kantor
akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going

concern.

Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang menggambarkan
hubungan antara reputasi kantor akuntan publik dan opini audit adalah

sebagai berikut:

Ha4 : Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap

kemungkinan penerimaan opini audit going concern.
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2.3 Model Konseptual dan Pengembangan Hipotesis

Gambar 2.2
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